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Tujuan dari Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran berbasis 
Gemini AI yang dapat secara efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan 
menggabungkan kekuatan AI dengan pendekatan pedagogis yang efektif, model ini dapat 
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, dipersonalisasi, dan efektif bagi siswa. 
Untuk mengembangkan model pembelajaran berbasis AI Gemini. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan campuran (mixed-methods), menggabungkan data kualitatif dan kuantitatif untuk 
mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai dampak model pembelajaran berbasis 
AI Gemini terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Hasil  dari penelitian ini adalah 
Gemini, sebagai alat multitugas, memiliki kemampuan untuk menyediakan elemen 
pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan dalam waktu yang lebih 
singkat. Penelitian ini berkontribusi pada praktik pengajaran bahasa dan perancangan 
kurikulum dengan menghadirkan model pembelajaran berbasis AI Gemini yang dirancang 
untuk mengintegrasikan pengembangan keterampilan berpikir kritis secara sistematis melalui 
interaksi adaptif, umpan balik otomatis, dan materi yang terpersonalisasi, sehingga 
mendukung pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan pembelajar abad 
ke-21. 
Kata Kunci: Pengembangan Model Pembelajaran, Pembelajaran berbasis AI, Gemini AI 

PENDAHULUAN 
  Sistem yang digerakkan oleh AI ini memberikan umpan balik dan panduan yang 
dipersonalisasi, mendorong siswa untuk merenungkan proses penalaran mereka dan berpikir 
lebih dalam tentang materi pelajaran. AI dapat mengkurasi beragam perspektif tentang suatu 
topik, membantu siswa untuk menganalisis dan membandingkan berbagai sudut pandang, 
sehingga meningkatkan pemikiran kritis mereka. Meskipun AI dapat membuat pembelajaran 
lebih efisien, ada risiko bahwa hal itu dapat menyebabkan pemahaman yang dangkal. Penting 
untuk merancang sistem AI yang mendukung pemikiran mendalam, bukan sekadar jawaban 
cepat (Nguyen et al., 2024). 
  Penggunaan AI dalam pendidikan menimbulkan pertanyaan etis, seperti privasi data 
dan potensi bias dalam algoritma AI. Sangat penting untuk mengatasi masalah ini guna 
memastikan AI mendukung pengembangan pemikiran kritis yang adil dan tidak bias. 
Meskipun AI dapat meningkatkan pembelajaran, peran guru dan interaksi teman sebaya tetap 
penting dalam mengembangkan pemikiran kritis. AI harus melengkapi, bukan menggantikan, 
bimbingan dan diskusi manusia. Seiring terus berkembangnya AI, AI dapat mendukung 
pembelajaran sepanjang hayat, membantu individu terus mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis mereka dalam menanggapi informasi dan tantangan baru (G. G. Lee et al., 
2023). 
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  Sistem AI masa depan mungkin berfokus pada memfasilitasi kolaborasi, di mana 
siswa bekerja sama dalam memecahkan masalah yang kompleks, menggunakan AI untuk 
memediasi dan memandu diskusi mereka menuju hasil yang lebih kritis dan reflektif.  Di era 
modern, AI memiliki potensi untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis secara 
signifikan, memberikan siswa pengalaman belajar yang personal, interaktif, dan reflektif. 
Kunci untuk berhasil mengintegrasikan AI ke dalam pengembangan pemikiran kritis terletak 
pada penyeimbangan alat teknologi dengan interaksi manusia, memastikan penggunaan yang 
etis, dan mendorong keterlibatan yang mendalam dan bijaksana dengan konten (Shin et al., 
2024). 
  Pada hal ini peneliti akan meneliti tentang penggunaan Ai pada kelas matakuliah 
Grammar 2 pada program studi Pendidikan Bahasa Inggris dan Ulumul Hadist pada Program 
studi Pendidikan Agama Islam dan di harapkan Penerapan materi-materi tersebut bisa 
menggunakan AI Gemini karena akses nya mudah dan bisa gratis, sehingga dapat 
menumbuhkan sikap kritis pada mahsiswa.  
  Dari GAP analisis diatas dapat di kembangkan kebaruan dari penelitian ini yaitu 
Munculnya kecerdasan buatan (AI) telah membuka kemungkinan baru untuk mengubah 
pendidikan. Alat yang didukung AI dapat memberikan pengalaman belajar yang 
dipersonalisasi, menawarkan umpan balik langsung, dan mensimulasikan skenario dunia nyata 
untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar. Gemini AI, dengan kemampuan 
pemrosesan bahasa alami dan pembelajaran mesin yang canggih, menghadirkan peluang yang 
menjanjikan untuk mengatasi tantangan pendidikan berpikir kritis. 
  Dengan memanfaatkan Gemini AI, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar 
inovatif yang menumbuhkan keterampilan berpikir kritis. Gemini AI dapat digunakan untuk: 
Mempersonalisasi pengalaman belajar: Menyesuaikan konten dan aktivitas dengan kebutuhan 
dan preferensi siswa secara individual. Memberikan umpan balik langsung dan konstruktif: 
Menawarkan panduan dan dukungan waktu nyata kepada siswa. Menciptakan pengalaman 
mendalam yang menantang siswa untuk menerapkan keterampilan berpikir kritis mereka dan 
Mengidentifikasi pola dan tren dalam kinerja siswa untuk menginformasikan keputusan 
pengajaran. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran Bahasa berbasis 
Gemini AI yang dapat secara efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan 
menggabungkan kekuatan AI dengan pendekatan pedagogis yang efektif, model ini dapat 
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, dipersonalisasi, dan efektif bagi siswa. 

METODE PENELITIAN 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed-methods), menggabungkan 
data kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai 
dampak model pembelajaran berbasis AI Gemini terhadap keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa. Penelitian ini bersifat research and development (R&D) dengan menggunakan 
metode design-based research (DBR), yang bersifat interatif dan berfokus pada 
pengembangan serta penyempurnaan model pembelajaran dalam konteks dunia nyata 
(Yudhistiro, 2016). 
  Penelitian dan Pengembangan (RnD) dalam pendidikan merupakan pendekatan ilmiah 
untuk menemukan solusi terhadap kebutuhan tertentu, menghasilkan inovasi, dan 
memastikan validitas produk yang dihasilkan. Produk ini dibuat melalui serangkaian 
prosedur yang teliti dan diuji di lapangan untuk memastikan kualitas, keefektifan, dan 
keefisienannya. Kebanyakan penelitian dalam dunia pendidikan fokus pada penciptaan 
wawasan baru mengenai aspek-aspek fundamental pendidikan atau praktik-praktik dalam 
bidang tersebut. Penelitian yang menggali aspek fundamental disebut penelitian dasar, 
sedangkan yang mengkaji praktik pendidikan dikenal sebagai penelitian terapan. Metode 
penelitian dan pengembangan bertindak sebagai jembatan antara penelitian dasar dan 
terapan, membantu mengatasi jarak antara teori dan praktik. Metode ini menggabungkan 
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hasil dari penelitian dasar dengan kebutuhan praktis, menghasilkan solusi yang relevan 
(Okpatrioka,2023). 
  Penelitian ini menggunakan metode R&D, yaitu mengembangkan model pembelajaran 
menggunakan Gemini AI. Dengan tahapan sebagai berikut : 

1. Melakukan tinjauan menyeluruh terhadap literatur yang ada tentang AI dalam 
pendidikan, dengan fokus pada model yang bertujuan untuk meningkatkan pemikiran 
kritis. Tinjauan ini akan mengidentifikasi kesenjangan dan menginformasikan desain 
model Gemini AI. 

2. Wawancarai pendidik, siswa, dan pakar AI untuk mengumpulkan wawasan tentang 
tantangan terkini dalam mengajarkan pemikiran kritis dan potensi solusi berbasis AI. 

3. Menilai lingkungan pendidikan yang ada, termasuk kurikulum dan infrastruktur 
teknologi, untuk memastikan relevansi dan kelayakan model. 

4. Peneliti menyebarkan angket pada mahasiswa Tadris Bahasa Inggris pada matakuliah 
Structural Grammar pada semester 1 dan Grammar II pada semester 3 , Terdisteksi 
ada 41 mahasiswa yang telah bersedia mengisi angket tentang kebutuhan tekhnologi 
AI pada matakuliah. 

PENYAJIAN DATA 
Pengembangan model pembelajaran berbasis AI Gemini dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan Penelitian dan Pengembangan (R&D), yang dirancang untuk 
menghasilkan produk inovatif yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa. Proses pengembangan ini diawali dengan tahap identifikasi kebutuhan (needs 
analysis) yang bertujuan untuk memahami tantangan dan kebutuhan spesifik dalam 
pembelajaran kritis. Data dikumpulkan melalui survei, wawancara, dan observasi terhadap 
mahasiswa dan dosen, serta analisis kurikulum. Tahap ini juga mencakup tinjauan literatur 
untuk memahami kesenjangan antara pendekatan pengajaran tradisional dan potensi teknologi 
AI dalam memenuhi kebutuhan tersebut. Dengan pendekatan ini, desain model yang 
diusulkan menjadi relevan dan responsif terhadap konteks pembelajaran yang ada. Pada tahap 
ini peneliti membagikan angket terkait kebutuhan mahasiswa terhadap tekhnologi terkusus AI, 
Peneliti menyebarkan angket pada mahasiswa Tadris Bahasa Inggris pada matakuliah 
Structural Grammar pada semester 1 dan Grammar II pada semester 3. Terdeteksi ada 41 
mahasiswa yang telah bersedia mengisi angket tentang kebutuhan tekhnologi AI pada 
matakuliah. Dengan hasil sebagai berikut: 

Belajar Menggunakan Teknologi 
Frekuensi penggunaan teknologi dalam proses belajar atau mengajar oleh responden. 

Kategori jawaban meliputi "Tidak Pernah," "Jarang," "Pernah," "Sering," dan "Sangat 
Sering," yang diukur dalam persentase. Dari data tersebut, mayoritas responden (58,5%) 
menjawab bahwa mereka "Sering" menggunakan teknologi dalam aktivitas belajar atau 
mengajar. Ini menunjukkan bahwa teknologi telah menjadi bagian penting dan sering 
digunakan dalam proses pendidikan. Responden yang menjawab "Sangat Sering" juga 
mencapai angka yang cukup signifikan, yaitu 12,2%, yang menunjukkan tingkat adopsi 
teknologi yang tinggi dalam kelompok ini. 

Namun, terdapat pula responden yang jarang atau bahkan tidak pernah menggunakan 
teknologi, meskipun jumlahnya relatif kecil. Responden yang memilih "Tidak Pernah" hanya 
sebesar 7,3%, sementara 22% responden menjawab "Pernah," yang menunjukkan bahwa 
mereka mungkin hanya menggunakan teknologi sesekali. Data ini mengindikasikan bahwa 
meskipun sebagian besar telah mengadopsi teknologi secara rutin, masih ada kelompok yang 
kurang terpapar atau memilih untuk tidak mengintegrasikan teknologi dalam proses 
pembelajaran mereka. Hal ini dapat memberikan wawasan kepada pembuat kebijakan atau 
institusi pendidikan untuk lebih memahami tingkat adopsi teknologi serta hambatan atau 
kebutuhan yang mungkin dihadapi oleh kelompok-kelompok tertentu. 
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Penggunaan Platform Pembeljaraan berbasis AI 
Frekuensi penggunaan platform pembelajaran berbasis AI oleh responden. Sebagian 

besar responden, sebesar 41,5%, menjawab bahwa mereka "Jarang" menggunakan platform 
semacam itu, sementara 34,1% menyatakan bahwa mereka "Sering Menggunakan." Namun, 
terdapat pula 24,4% responden yang sama sekali "Tidak Pernah" menggunakan platform 
berbasis AI dalam proses pembelajaran mereka. Data ini menunjukkan bahwa meskipun 
teknologi berbasis AI telah diperkenalkan dalam pendidikan, tingkat adopsi dan keterlibatan 
dengan platform tersebut masih cukup bervariasi di antara responden. 

Pentingnya penggunaan Gemini AI dapat dilihat dari perspektif ini, karena Gemini AI 
memiliki potensi untuk mengatasi hambatan yang mungkin dihadapi oleh responden yang 
"Jarang" atau "Tidak Pernah" menggunakan platform berbasis AI. Dengan fitur-fitur cerdas, 
seperti pembelajaran adaptif, analisis data personalisasi, dan kemampuan untuk menjawab 
kebutuhan spesifik setiap pengguna, Gemini AI dapat membantu meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas pembelajaran. Pengguna yang sudah "Sering Menggunakan" platform AI juga 
dapat memperoleh manfaat lebih besar melalui integrasi Gemini AI, seperti akses ke materi 
yang lebih relevan, pembelajaran mandiri yang lebih mendalam, dan pengembangan 
keterampilan berbasis data. Dengan demikian, peningkatan kesadaran dan pelatihan untuk 
menggunakan Gemini AI di kalangan pelajar dan pendidik dapat memainkan peran penting 
dalam meningkatkan adopsi dan dampak positif teknologi berbasis AI. 

Tantangan dalam Pembelajaran 
Tantangan utama yang dihadapi responden dalam proses belajar atau mengajar. 

Tantangan terbesar adalah "Kesulitan memahami materi," yang dipilih oleh 36,6% responden. 
Selain itu, 24,4% responden merasa kesulitan dalam "Menemukan materi yang relevan," 
sementara tantangan lain seperti "Kurangnya waktu untuk belajar" dan "Bimbingan atau 
umpan balik" masing-masing dihadapi oleh 14,6% dan 9,8% responden. Tantangan lain yang 
tidak teridentifikasi secara spesifik mencakup 14,6% responden. Data ini menunjukkan bahwa 
pemahaman materi dan akses ke sumber belajar yang relevan adalah hambatan utama yang 
perlu diatasi untuk meningkatkan proses pembelajaran. 

Gemini AI dapat berperan penting dalam mengatasi tantangan-tantangan tersebut. 
Dengan kemampuannya untuk menyediakan materi pembelajaran yang relevan dan 
dipersonalisasi, Gemini AI dapat membantu pengguna menemukan sumber belajar yang 
sesuai dengan kebutuhan mereka, sehingga mengurangi waktu yang dihabiskan untuk mencari 
materi. Selain itu, fitur pembelajaran adaptif dari Gemini AI dapat membantu mengatasi 
kesulitan memahami materi dengan menyediakan penjelasan yang lebih sederhana atau 
menyarankan latihan tambahan berdasarkan kebutuhan individu. Untuk tantangan bimbingan 
dan umpan balik, Gemini AI dapat menawarkan solusi otomatis seperti rekomendasi 
berdasarkan kinerja dan analisis data pembelajaran, sehingga membantu pengguna 
memperoleh panduan secara real-time. Dengan memanfaatkan Gemini AI, proses belajar dan 
mengajar dapat ditingkatkan secara signifikan, sehingga menciptakan pengalaman yang lebih 
efektif dan efisien. 

Kebutuhan Pembelajaran Berbasis AI 
Kebutuhan utama responden yang diharapkan dapat dipenuhi oleh platform atau model 

pembelajaran berbasis AI. Mayoritas responden (43,9%) menginginkan solusi yang sesuai 
dengan "umpan dan kebutuhan saya," menandakan perlunya personalisasi dalam 
pembelajaran. Selain itu, sebanyak 19,5% responden membutuhkan fitur seperti "kuis atau 
simulasi," sementara 17,1% menginginkan "materi pembelajaran yang tepat." Kebutuhan 
lainnya termasuk "fitur tanya jawab otomatis" (14,6%) dan "umpan balik yang cepat" (4,9%). 
Data ini menyoroti pentingnya penyediaan solusi yang dipersonalisasi dan interaktif untuk 
mendukung proses belajar. 

Gemini AI dapat memenuhi kebutuhan ini dengan menawarkan pengalaman 
pembelajaran yang terintegrasi dan adaptif. Dengan teknologi berbasis AI, Gemini AI dapat 
menganalisis kebutuhan individu dan memberikan materi pembelajaran yang relevan serta 
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personalisasi yang sesuai dengan gaya belajar pengguna. Selain itu, fitur seperti tanya jawab 
otomatis dan simulasi interaktif dapat memperkaya pengalaman pengguna, sehingga membuat 
pembelajaran lebih efektif dan menarik. Umpan balik yang cepat juga dapat diberikan melalui 
analisis real-time, membantu pengguna memahami kesalahan mereka dan memperbaiki 
pembelajaran secara lebih efisien. Dengan memenuhi kebutuhan tersebut, Gemini AI dapat 
menjadi platform pembelajaran berbasis AI yang tidak hanya relevan, tetapi juga mampu 
memberikan dampak signifikan pada kualitas pembelajaran. 

Fitur Tanya Jawab 
Menggambarkan tingkat kebutuhan responden terhadap fitur tanya jawab otomatis 

dalam platform pembelajaran berbasis AI. Sebagian besar responden, sebesar 61%, 
menyatakan bahwa mereka "sangat membutuhkan sekali" fitur ini. Di sisi lain, hanya sebagian 
kecil responden (7,3%) yang menganggap fitur ini "tidak sama sekali" penting. Responden 
lain memilih tingkat kebutuhan menengah, dengan 14,6% berada di kategori 3 dan 4. Data ini 
menunjukkan bahwa fitur tanya jawab otomatis merupakan salah satu kebutuhan utama yang 
harus diprioritaskan dalam pengembangan platform pembelajaran berbasis AI. 

Gemini AI dapat memenuhi kebutuhan ini dengan menyediakan fitur tanya jawab 
otomatis yang canggih dan responsif. Teknologi AI pada Gemini memungkinkan pengguna 
mendapatkan jawaban atas pertanyaan mereka secara cepat dan akurat, meningkatkan efisiensi 
pembelajaran. Fitur ini sangat relevan untuk mendukung pembelajaran mandiri, di mana 
pengguna sering membutuhkan bantuan langsung tanpa harus menunggu instruktur. Dengan 
integrasi tanya jawab otomatis, Gemini AI dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang 
lebih interaktif dan efektif, serta membantu pengguna menyelesaikan hambatan yang mereka 
hadapi secara real-time, sehingga meningkatkan produktivitas dan pemahaman mereka 
terhadap materi. 

 Penilian dan Umpan Baik 
Tingkat kebutuhan responden terhadap fitur penilaian dan umpan balik otomatis dalam 

platform pembelajaran berbasis AI. Sebagian besar responden, sebesar 65,9%, menyatakan 
bahwa mereka "sangat membutuhkan sekali" fitur ini. Hal ini menegaskan bahwa sebagian 
besar pengguna menganggap penting adanya mekanisme penilaian yang cepat dan umpan 
balik langsung dalam proses pembelajaran. Responden lainnya memilih tingkat kebutuhan 
yang lebih rendah, dengan 17,1% di kategori 4, 12,2% di kategori 3, dan hanya 4,9% yang 
merasa fitur ini tidak diperlukan sama sekali. Data ini mengindikasikan bahwa fitur penilaian 
dan umpan balik otomatis adalah salah satu komponen yang sangat relevan dan diinginkan 
dalam platform pembelajaran modern. 

Gemini AI dapat memenuhi kebutuhan ini dengan menyediakan sistem penilaian dan 
umpan balik otomatis yang tidak hanya cepat, tetapi juga akurat dan mendalam. Dengan 
teknologi AI yang canggih, Gemini dapat mengevaluasi kinerja pengguna secara real-time, 
memberikan umpan balik yang spesifik dan terarah, serta menyarankan langkah-langkah 
perbaikan untuk meningkatkan pemahaman. Hal ini memungkinkan pengguna untuk segera 
mengetahui kekuatan dan kelemahan mereka, serta memperbaiki kesalahan secara lebih cepat. 
Selain itu, fitur ini juga dapat mengurangi beban kerja instruktur dalam melakukan penilaian 
manual, sehingga menciptakan efisiensi yang lebih besar dalam proses pembelajaran. Dengan 
mengintegrasikan fitur ini, Gemini AI dapat meningkatkan pengalaman pengguna secara 
signifikan, membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih efektif. 

Pembelajaran Interaktif 
Tingkat kebutuhan responden terhadap fitur pembelajaran interaktif, seperti kuis dan 

simulasi, dalam platform pembelajaran berbasis AI. Sebagian besar responden, sebanyak 
48,8%, menyatakan bahwa mereka "sangat membutuhkan" fitur ini, sementara 29,3% berada 
pada tingkat kebutuhan 4. Secara keseluruhan, lebih dari 75% responden menunjukkan minat 
yang signifikan terhadap fitur pembelajaran interaktif. Hanya sebagian kecil responden yang 
menilai fitur ini kurang penting, dengan 14,6% pada tingkat 3 dan hanya 7,3% (gabungan 



 
 
 

Adjektiva: Educational Languages and Literature Studies 
 

 97 

kategori "tidak sama sekali" dan "2") yang merasa tidak terlalu membutuhkannya. Hal ini 
menegaskan bahwa pembelajaran interaktif merupakan salah satu elemen yang sangat 
diinginkan dalam pengalaman belajar modern. 

Gemini AI dapat memainkan peran kunci dalam memenuhi kebutuhan ini dengan 
menyediakan berbagai format pembelajaran interaktif yang menarik dan efektif. Teknologi 
berbasis AI memungkinkan platform untuk mengintegrasikan simulasi yang realistis, kuis 
adaptif yang menyesuaikan tingkat kesulitan, serta skenario pembelajaran berbasis kasus yang 
dirancang untuk meningkatkan keterlibatan pengguna. Fitur-fitur ini tidak hanya membantu 
pengguna mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tetapi juga membuat 
pembelajaran menjadi pengalaman yang menyenangkan dan memotivasi. Dengan 
menambahkan elemen gamifikasi seperti penghargaan dan tantangan, Gemini AI dapat 
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar secara signifikan, sehingga mendukung 
kebutuhan pengguna akan pendekatan yang lebih interaktif dan personal. 

Berkomunikasi dengan bahasa Asing 
Kebutuhan responden terhadap kemampuan AI untuk berkomunikasi dalam bahasa 

yang mereka pilih, seperti bahasa Indonesia atau Inggris. Sebanyak 68,3% responden 
menyatakan "ya," menunjukkan bahwa mayoritas merasa penting memiliki AI yang 
mendukung komunikasi dalam bahasa yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Sebaliknya, 
hanya 2,4% responden yang merasa tidak memerlukan fitur ini, sementara 29,3% menyatakan 
"mungkin," menandakan adanya ketertarikan, tetapi tergantung pada konteks atau 
implementasi yang ditawarkan. Data ini menunjukkan bahwa kemampuan multibahasa adalah 
aspek yang sangat penting untuk meningkatkan inklusivitas dan kenyamanan pengguna. 

Gemini AI dapat memenuhi kebutuhan ini dengan menyediakan dukungan komunikasi 
multibahasa yang adaptif dan natural. Dengan teknologi pemrosesan bahasa alami (NLP), 
Gemini AI dapat memahami dan merespons dalam berbagai bahasa, memungkinkan pengguna 
dari latar belakang yang berbeda untuk merasakan pengalaman pembelajaran yang mulus. 
Selain itu, kemampuan untuk berkomunikasi dalam bahasa lokal, seperti bahasa Indonesia, 
dapat membantu pengguna memahami konsep secara lebih mendalam tanpa hambatan bahasa. 
Hal ini sangat relevan di wilayah multikultural atau multibahasa, di mana Gemini AI dapat 
menjadi solusi yang inklusif dan efisien dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran di berbagai 
lingkungan. 

Fitur Interaktif 
Tingkat kepentingan fitur interaktif, seperti kuis dan simulasi, dalam pengalaman 

belajar atau mengajar. Mayoritas responden, sebesar 63,4%, menyatakan bahwa fitur ini 
"Penting," sementara 29,3% menyatakan bahwa fitur ini "Sangat Penting." Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden melihat fitur interaktif sebagai elemen yang 
berperan signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hanya sebagian kecil, sebesar 
7,3%, yang merasa fitur ini "Tidak Terlalu Penting," dan tidak ada responden yang memilih 
"Tidak Penting Sama Sekali." Data ini menegaskan bahwa fitur-fitur interaktif memiliki 
potensi besar dalam menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan efektif. 

Gemini AI dapat memanfaatkan kebutuhan ini dengan menawarkan fitur interaktif 
yang didukung oleh teknologi canggih untuk meningkatkan keterlibatan pengguna. Dengan 
menyediakan kuis adaptif dan simulasi berbasis kasus, Gemini AI dapat membantu pengguna 
memahami materi secara mendalam melalui pendekatan praktis dan realistis. Selain itu, fitur 
gamifikasi seperti penghargaan atau tantangan dapat menambah motivasi pengguna dalam 
pembelajaran. Fitur interaktif ini juga memungkinkan pendidik untuk mengukur pemahaman 
siswa secara lebih akurat dan memberikan pengalaman belajar yang lebih personal. Dengan 
integrasi fitur ini, Gemini AI dapat memperkuat perannya sebagai platform pembelajaran 
yang inovatif dan relevan untuk kebutuhan pendidikan modern.   

PEMBAHASAN  
Pada tahap inu peneliti mendesign model pembelajaran berdasarkan kebutuhan 
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mahasiswa yang dibuktikan dengan angket. Setelah kebutuhan diidentifikasi, langkah 
berikutnya adalah tahap desain model, di mana kerangka awal model pembelajaran berbasis 
AI Gemini dirancang. Model ini mencakup beberapa fitur utama, seperti personalisasi 
pembelajaran, umpan balik waktu nyata, simulasi berbasis masalah, dan pengayaan materi 
berbasis data. Pada tahap ini, elemen pedagogis dan teknologi dirancang untuk mendukung 
integrasi AI Gemini dalam pembelajaran. Tim pengembang juga menyusun pedoman 
implementasi untuk memastikan model dapat diterapkan dengan efektif di berbagai mata 
kuliah. Prototipe model ini dirancang untuk mampu menjawab kebutuhan individual 
mahasiswa, memperkaya pengalaman belajar, dan mendorong interaksi yang kritis dan 
reflektif. Berikut design  

 

 

 

 

Gambar 1. Cover Modul grammar berbasis AI  

Deseminasi dan Implementasi 
Model pembelajaran ini juga memberikan pengalaman belajar yang adaptif, di mana 

mahasiswa dapat berinteraksi secara langsung dengan sistem AI untuk menyelesaikan tugas-
tugas berbasis pemecahan masalah. Implementasi ini meningkatkan partisipasi aktif 
mahasiswa dalam kelas, karena mereka lebih terdorong untuk berdiskusi dan memvalidasi 
pemahaman mereka melalui bantuan AI. Hal ini menciptakan suasana pembelajaran yang 
lebih dinamis dan interaktif dikarenakan AI Gemini berhasil diintegrasikan ke dalam 
kurikulum pendidikan di berbagai institusi dengan tetap mempertimbangkan standar 
kurikulum yang ada. Model ini menyediakan materi dan tugas yang dirancang untuk 
merangsang berpikir kritis mahasiswa secara bertahap. Institusi pendidikan mencatat bahwa 
model ini kompatibel dengan berbagai disiplin ilmu, sehingga memberikan manfaat yang luas. 

Dengan fitur personalisasi pembelajaran menjadi salah satu keunggulan utama AI 
Gemini. Mahasiswa dapat menerima umpan balik yang relevan dan spesifik, yang membantu 
mereka memperbaiki pemahaman dan kemampuan analisis mereka. Dengan menggunakan 
data yang dikumpulkan oleh AI, model ini memberikan saran pembelajaran yang disesuaikan 
dengan kebutuhan setiap mahasiswa, sehingga proses belajar menjadi lebih terfokus dan 
efektif namun dalam tantanganya Dalam implementasi, beberapa institusi menghadapi 
kendala dalam hal infrastruktur teknologi yang kurang memadai. Namun, melalui kerja sama 
dengan tim pengembang, solusi seperti penyediaan perangkat tambahan dan pelatihan lanjutan 
berhasil diterapkan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan model ini sangat bergantung 
pada kesiapan teknologi institusi. 

Hal positif dari penelitian ini Mahasiswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis 
AI Gemini menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil pembelajaran mereka, terutama 
dalam mata kuliah yang memerlukan analisis mendalam dan pemecahan masalah. Hal ini 
menunjukkan bahwa model ini tidak hanya mendorong berpikir kritis tetapi juga 
meningkatkan pemahaman konseptual mahasiswa. Model pembelajaran berbasis AI Gemini 
diproyeksikan akan membawa dampak jangka panjang dalam dunia pendidikan tinggi. 
Dengan fitur-fitur yang terus dikembangkan, model ini diharapkan dapat menjadi standar baru 
dalam pembelajaran berbasis teknologi. Generasi mahasiswa yang dilatih menggunakan 
model ini diharapkan menjadi individu yang lebih kritis, adaptif, dan siap menghadapi 
tantangan global di era digital. 

Berdasarkan hasil validasi, model pembelajaran berbasis AI Gemini dinilai sangat 
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sesuai dengan kebutuhan pendidikan modern. Validator menilai bahwa model ini efektif 
dalam mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis melalui fitur personalisasi dan analitik 
data. Namun, mereka juga memberikan masukan untuk peningkatan pada penjelasan tugas 
dan soal, agar mahasiswa dapat memanfaatkan potensi model secara maksimal, juga Dosen 
memainkan peran penting dalam implementasi model ini. Pelatihan intensif diberikan kepada 
para dosen untuk memaksimalkan penggunaan AI Gemini dalam mendukung pengajaran 
mereka. Dengan pemahaman yang mendalam tentang fitur AI Gemini, dosen mampu 
merancang kegiatan pembelajaran yang lebih relevan dan terarah, yang pada akhirnya 
mendorong peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. 

KESIMPULAN  
Penelitian mengenai pengembangan model pembelajaran berbasis AI Gemini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa melalui pendekatan 
pembelajaran yang adaptif, kolaboratif, dan berbasis data. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa model ini mampu memenuhi kebutuhan pendidikan modern dengan menyediakan 
personalisasi pembelajaran, umpan balik waktu nyata, dan integrasi yang efektif dalam 
kurikulum yang ada. Implementasi model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 
konseptual mahasiswa, tetapi juga memotivasi mereka untuk lebih aktif berpartisipasi dalam 
proses pembelajaran. Proses validasi yang dilakukan oleh para ahli menunjukkan bahwa 
model ini relevan dan sangat layak diterapkan di berbagai institusi pendidikan. Fitur-fitur 
utama, seperti simulasi berbasis masalah dan pembelajaran adaptif, berhasil memberikan 
pengalaman belajar yang lebih mendalam bagi mahasiswa. Meski demikian, penelitian ini 
juga mencatat adanya tantangan dalam infrastruktur teknologi di beberapa institusi, yang 
memerlukan solusi tambahan untuk memaksimalkan manfaat model ini. Model ini diharapkan 
dapat memberikan dampak jangka panjang pada dunia pendidikan tinggi dengan 
mempersiapkan generasi mahasiswa yang lebih kritis, adaptif, dan siap menghadapi tantangan 
era digital. Diseminasi hasil penelitian melalui publikasi ilmiah dan seminar memberikan 
kontribusi signifikan dalam memperkaya literatur pendidikan berbasis teknologi, serta 
menginspirasi inovasi serupa di masa depan. 
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